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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui metode dan strategi
pembelajaran dalam Pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
tinjauan literatur. Tinjauan literatur berfokus pada analisis dan sintesis sumber
akademis yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan prosiding konferensi,
untuk mengumpulkan wawasan komprehensif mengenai praktik pengajaran dan
pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan Islam. Pemilihan literatur
dipandu oleh kriteria inklusi tertentu, dengan memprioritaskan karya ilmiah yang
diterbitkan dalam dekade terakhir dan yang secara langsung membahas
metodologi pendidikan dalam ajaran Islam. Analisis data dilakukan dengan
proses  sistematis dalam  mengidentifikasi, mengkategorikan, dan
membandingkan berbagai strategi dan metode yang digunakan dalam lingkungan
pendidikan Islam. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode dan strategi
merupakan suatu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metode
mengajar atau metode pembelajaran yang aktif dan kreatif adalah suatu cara yang
digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi atau yang berkenaan
dengan pembelajaran islam kepada murid atau peserta didik dengan
menggunakan berbagai cara yang aktif dan kreatif sehingga tujuan dari sebuah
pendidikan khususnya dalam menyampaikan materi pembelajaran tersebut dapat
tercapai secara efektif dan efesien.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam melatih manusia berakhlak mulia,
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT (Halik, 2012; Jalaludin, 2016). Selain untuk
menanamkan ilmu akademis, pendidikan Islam juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
etika dan moral yang menjadi landasan perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan metode
dan strategi pengajaran yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Pendidikan Islam
sebenarnya tidak hanya berlangsung di lingkungan formal seperti sekolah dan madrasah, tetapi
juga di lingkungan informal seperti masjid, pesantren, dan dewan takrim (Jalaludin, 2016).
Beragamnya situasi dan kondisi memerlukan penggunaan metode dan strategi yang berbeda-
beda dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Metode seperti metode ceramah, pembiasaan,
modeling, diskusi, dan bercerita sudah dikenal dan banyak digunakan dalam pendidikan Islam.
Namun efektivitas penerapan metode ini sangat bergantung pada kemampuan pendidik dalam
memilih strategi yang tepat dan situasional.

Di era modern saat ini, pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks
akibat perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Hal ini menciptakan kebutuhan untuk
menggabungkan metode tradisional dengan strategi modern yang baru. Misalnya, pemanfaatan
teknologi digital dan media interaktif telah menjadi bagian penting dalam proses pendidikan,
termasuk pendidikan Islam (Salim, 2014; Salsabila et al., 2020; Wahyu, 2022). Selain itu,
strategi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa sambil membangun
kolaborasi dalam komunitas belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berpendapat bahwa penting untuk
mempertimbangkan metode dan strategi pendidikan Islam secara lebih rinci. Pemahaman yang
baik terhadap kedua aspek tersebut akan membantu mengefektifkan pendidikan dan
menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual tetapi juga unggul secara
spiritual dan moral. Istilah strategi berasal dari kata stategia (bahasa Yunani). Mempunyai arti
seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi secara istilah adalah rencana berskala
besar dengan tujuan masa depan guna menghadapai persaingan untuk mencapai tujuan itu
sendiri. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui metode dan strategi pembelajaran dalam

Pendidikan Islam

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk mengkaji metode dan
strategi yang digunakan dalam pendidikan Islam. Tinjauan literatur berfokus pada analisis dan

sintesis sumber akademis yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan prosiding konferensi,
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untuk mengumpulkan wawasan komprehensif mengenai praktik pengajaran dan pembelajaran
yang efektif dalam konteks pendidikan Islam. Pemilihan literatur dipandu oleh kriteria inklusi
tertentu, dengan memprioritaskan karya ilmiah yang diterbitkan dalam dekade terakhir dan
yang secara langsung membahas metodologi pendidikan dalam ajaran Islam. Analisisnya
melibatkan proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengkategorikan, dan membandingkan
berbagai strategi dan metode yang digunakan dalam lingkungan pendidikan Islam.
Tema-tema utama yang dieksplorasi meliputi pendekatan pedagogi, integrasi nilai-nilai
Islam ke dalam praktik pengajaran, dan peran teknologi modern dalam meningkatkan
pendidikan Islam. Metode ini memastikan pemahaman menyeluruh tentang praktik yang sudah
ada dan tren yang muncul, memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut dan

implementasi praktis di bidang pendidikan Islam

HASIL DAN DISKUSI
Pengertian Strategi Pembelajaran

Menurut Djamarah (2002), strategi dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan guru siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Ahmadi (2011) juga menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana tindakan
(serangkaian kegiatan) yang melibatkan penggunaan metode dan penggunaan sumber daya
(kekuatan) yang berbeda-beda dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran mengacu pada cara
dan teknik penggunaan seluruh sumber belajar untuk mengajar siswa (Wena, 2011). Strategi
pembelajaran adalah cara mengatur kegiatan pembelajaran, membimbing dan mengelola isi
pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran ( Darmansyah 2012).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mengajar peserta
didik dengan menggunakan seluruh sumber, media dan metode belajar. Menurut Daulay
(2014), pendidikan Islam merupakan upaya untuk mengembangkan potensi manusia
semaksimal mungkin, baik lahir maupun batin, serta membentuk manusia muslim seutuhnya.
Menurut Jalaludin Pendidikan Islam merupakan bagian dari upaya penanaman nilai-nilai ajaran
Islam di kalangan umat beriman (2016). Zubaidah (2014) menyatakan bahwa pendidikan islam
hendaknya berbentuk pendekatan yang sistematis dan bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi peserta didik dalam berbagai aspek, dengan tujuan akhir kesempurnaan hidup.
Menurut Daradjat pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan sikap spiritual yang

diwujudkan dalam perbuatan baik, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.
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Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, maka yang dimaksud dengan
pendidikan Islam adalah menanamkan nilai-nilai ajaran Islam pada diri orang-orang yang
beriman termasuk guru dan peserta didik serta memaksimalkan potensinya dengan menjadi
orang beriman yang kuat jasmani, rohani, cerdas, mempunyai akhlak mulia, mewujudkan diri
dalam amal shaleh baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Komponen suatu sistem
pembelajaran meliputi siswa, guru, bahan pembelajaran, dan sekolah. Komponen-komponen
tersebut dalam konteks pembelajaran mengupayakan kondisi yang nyaman agar proses belajar
mengajar terlaksana secara efisien dan efektif. Titik awal terciptanya suasana menyenangkan
tersebut adalah tujuan pembelajaran, materi pelajaran, pedoman pembelajaran, dan proses
pembelajaran itu sendiri.

Berdasarkan pengertian tersebut, gabungan dua kata “strategi” dan “pembelajaran”
mempunyai dua arti. Pertama, strategi pembelajaran adalah rencana tindakan atau serangkaian
kegiatan yang melibatkan penggunaan metode pembelajaran dan sumber pelajaran serta
penggunaan strategi yang digunakan guna mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
strategi ditujukan untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar. Menurut Nurhasanah
(2019), strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan
dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu rencana yang mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Menurut Sutikno (2021), ada dua hal yang perlu diperhatikan:
= Strategi merupakan rancangan tindakan (urutan kegiatan), termasuk rancangan penggunaan

metode dan penggunaan sumber yang berbeda dalam pembelajaran. Artinya,

pengembangan strategi baru belum dapat dilaksanakan hingga rencana kerja telah disusun.
= Strategi dikembangkan untuk mencapai tujuan yang lebih spesifik yang telah ditetapkan.

Artinya arah seluruh keputusan strategis adalah mencapai tujuan.

Penyusunan langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber
pembelajaran semuanya ditujukan untuk mencapai tujuan. Sebelum menentukan suatu strategi,
perlu adanya tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, karena tujuan adalah
semangat yang mendasari suatu strategi dijalankan. Tidak ada satu strategi pun yang dapat
mencapai semua tujuan Anda. Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan kemampuan seorang guru dalam menggunakan berbagai metode
untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan sesuai

dengan yang telah ditetapkan. Menurut Sanjaya (2012) ada 4 hal yang harus dipertimbangkan
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saat memilih strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu (1) menentukan
spesifikasi tujuan dan kualifikasi pembelajaran khususnya perubahan perilaku dan profil
pribadi siswa yang ingin dicapai, (2) pertimbangkan sistem pendekatan pembelajaran mana
yang dianggap paling efektif, (3) mempertimbangkan dan memutuskan langkah-langkah atau
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran, dan (4) menetapkan standar dan minimum ukuran
keberhasilan atau standar dan standar ukuran keberhasilan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran
adalah setiap kegiatan (cara atau langkah) yang dipilih dan direkayasa sedemikian rupa oleh
pendidik yang dapat memberikan bantuan demi terjadinya proses belajar pada diri peserta didik
menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Untuk itu, seorang pendidik harus mampu
dalam menerapkan strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Perlu diingat bahwa tidak semua strategi pembelajaran yang tepat dapat

digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan.

Metode Pembelajaran

Metode secara harafiah berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, metode berasal dari
dari dua suku kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui dan hodos berarti “jalan” atau
“cara”. Secara umum metode diartikan sebagai cara atau prosedur yang bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Kata “mengajar” sendiri berarti “memberi pelajaran”. Menurut
Omar (1979), metode segala kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka
menolong murid-muridnya untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang
dikehendaki pada tingkah laku mereka.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan, guru harus mengetahui berbagai
metode. Mengetahui sifat metode yang berbeda-beda memudahkan guru dalam memutuskan
metode mana yang paling tepat untuk situasi dan kondisinya. Menurut Fanani (2014),
penggunaan metode pengajaran sebenarnya tergantung pada tujuan pembelajaran. Metode
merupakan seperangkat cara yang digunakan guru untuk menyampaikan ilmu kepada peserta
didik yang terjadi dalam proses belajar mengajar atau proses pembelajaran. Semakin sering
seorang guru mempelajari suatu metode pembelajaran, maka semakin baik pula mereka dalam
menggunakan metode tersebut. Semakin tinggi tingkat kemahiran maka semakin tinggi pula
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut Halik (2012), metode pembelajaran
mencakup makna jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran
juga mencakup cara-cara yang digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa

yang mencakup interaksi pedagogi. Sejalan dengan Asy’ari (2014) mengatakan bahwa metode
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pembelajaran juga dapat diartikan sebagai metode yang digunakan guru untuk membangun
hubungan dengan siswa selama pembelajaran. Oleh karena itu, metode pembelajaran
merupakan alat untuk merancang proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
merupakan suatu gaya yang perlu diterapkan dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa
guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Pendidik harus mempersiapkan diri dengan baik,
antara lain (1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2) menentukan materi yang akan diberikan,
(3) menyusun langkah —langkah pembelajaran, dan (4) mempersiapkan evaluasi yang
diperlukandalam mengukur keberhasilan pembelajaran. Selain itu, pendidik harus
mempertimbangkan beberapa faktor sebelum memutuskan metode mana yang akan digunakan
untuk kegiatan kelas tatap muka. Faktor-faktor tersebut adalah tingkat pendidikan, kesiapan
siswa, ketersediaan fasilitas, kondisi pendidik seperti kemampuan akademik, keterampilan
dalam mengajar serta pandangan hidup, dan adanya tuntutan sebagai respons terhadap tuntutan

sosial dan tujuan pendidikan nasional.

Metode Pendidikan Islam

Dalam Islam telah diperintahkan kepada umat islam agar menuntut ilmu dan memperoleh
pendidikan setinggi mungkin yang tercantum didalam ungkapan (minal mahdi ilal lahdi).
Sebagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan, maka hendaknya seorang pendidik mampu
menentukan metode yang tepat sebelum melaksanakan pembelajaran. Seperti yang telah
dijabarkan di atas, bahwasanya metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan, sedangkan pendidikan islam merupakan sebuah proses dalam
membentuk manusia-manusia muslim yang mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya
untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai khalifah atau makhluk
ciptaan Allah SWT di muka bumi ini.

Menurut Nata (2006), metode pendidikan islam adalah jalan yang dapat diambil dan dipilih
seorang pendidik kepada seseorang sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama sehingga
terwujudlah pada pribadinyadan kehidupannya. Menurut Hanafi (2018), metode pendidikan
islam merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang ditempuh pendidik
dalam menyampaikan materi pendidikan islam kepada anak didik secara efektif dan efisien,
sehingga tercapailah materi pendidikan islam tersebut. Dari pendapat di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa metode pendidikan islam adalah cara-cara yang digunakan dalam
mengembangkan potensi anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan islam. Dalam

implementasinya, metode pendidikan islam terkait dengan permasalahan individual atau sosial
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peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu dalam menggunakan sebuah metode, seorang
pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan islam. Sebab metode
pendidikan merupakan sarana atau jalan guna mencapai tujuan pendidikan, sehingga segala
jalan yang ditempuh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan
tersebut.

Jenis-jenis Metode Pendidikan Islam

Berdasarkan penjabaran diatas dapat dijelaskan berbagai jenis metode pembelajaran yang
dapat diambil dan digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Majid dan Andayani,
metode lain yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam antara lain (1) metode
antisipatif, yaitu mengantisipasi permasalahan anak didik yang muncul di kalangan mereka,
(2) metode dialog kreatif, yaitu melibatkan peserta didik secara langsung dengan berdialog
tentang permasalahan yang sedang dihadapi, (3) metode studi kasus, yaitu mengangkat suatu
permasalahan untuk dijadikan rujukan atau teladan sebagai solusi alternatif yang bisa diambil,
(4) metode pelatihan, yaitu pelibatan fisik dan mental untuk melakukan serangkaian kegiatan
latihan, (5) metode merenung, yaitu melatih anak didik untuk memikirkan permasalahan yang
mereka miliki, (6) metode lawatan, yaitu mengunjungi tempat-tempat tertentu dalam rangka
meningkatkan rasa ukhuwah sesama muslim, (7) metode kontemplasi, yaitu merenungkan
kembali peristiwa-peristiwa yang terjadi untuk diambil ibrah-nya, dan (8) metode taubat,
menyesali diri atas perbuatan-perbuatan negatif yang telah dilakukan dan memohon ampunan
kepada Allah swt serta berjanji untuk tidak melakukannya.

Nata (2006) mengemukakan berbagai metode pendidikan islam sebagai berikut yaitu
metode teladan, metode kisah-kisah, metode nasehat, metode pembiasaan, metode hukum dan
ganjaran, metode ceramah atau khutbah, metode diskusi, metode instruksi, metode
perumpamaan, dan metode perintah dan larangan. Berikut adalah beberapa metode pengajaran
tradisional yang dapat digunakan dalam pendidikan Islam antara lain metode ceramah, metode
diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode resitasi, metode kerja kelompok,

metode sosio drama/bermain peran, metode karya wisata, metode drill, dan metode sistem regu.

Metode Keteladanan
Guru yang berperan di depan kelas harus selalu memberikan contoh yang positif kepada
siswanya seperti guru akan menjadi pusatnya, semuanya dipantau oleh siswa, dan keteladanan

guru merupakan cara yang efektif untuk menghipnotis siswa secara tidak sadar dan terutama
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membuat mereka mengalami perubahan perilaku. Metode pendidikan islam dengan
keteladanan terdapat dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi
€ T 805 e YT agls A T a5 8 ol A Bl i gty b &1 I A

Terjemahan:

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW itu suri tauladan yang baik bagimu yaitu
bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir dan dia banyak mengingat
Allah.

Metode Kisah-Kisah

Cerita memiliki cita rasa yang menarik dan unik. Pendengar sepertinya tidak hanya tertarik
pada isi cerita, tapi juga latar belakang dan dunia di sekitar mereka. Nilai-nilai moral yang ada
secara tidak sadar ditanamkan pada diri siswa. Guru yang mempunyai amunisi narasi yang
cukup dapat menyampaikan ilmu pengetahuan dan etika melalui cerita yang disampaikannya.
Metode pendidikan islam dengan kisah-kisah ini dijelaskan dalam Q.S Huud ayat 120.

Coie 3 (s 5 ake 35 (5l db (5 sl 5 138, S8 e QL3I o G e S K

Terjemahan:

Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya
kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran
dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.

Metode Nasihat

Nasihat biasanya diturunkan dari orang yang lebih tua kepada orang yang lebih muda, atau
bisa juga diwariskan kepada orang yang membutuhkan oleh orang yang berilmu. Nasehat
diberikan bukan untuk menggurui, melainkan sebagai pengarahan atau penghiburan bagi hati
yang kering, mereka yang melakukan kesalahan, yaitu mereka yang melakukan kesalahan, juga
dapat menerima nasehat, harapannya, kebaikan akan muncul dan tumbuh setelah nasehat
mereka dapatkan. Metode pendidikan islam dengan nasihat ini dijelaskan dalam Q.S An-Nur
ayat 44.

ST A S s i &) Slals Ol

Terjemahan:
Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
pelajaran yang besar bagi orang —orang yang mempunyai penglihatan.
Metode Habituasi atau Pembiasaan

Tujuan utama pendidikan Islam adalah moralitas. Moralitas yang baik dapat tercermin
dalam kebiasaan. Pendidikan berarti membiasakan peserta didik berperilaku sesuai dengan
petunjuk Al-Quran dan Sunnah. Kebiasaan dapat dibentuk melalui pelatihan dan instruksi

khusus, memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan keteraturan, seperti belajar dari keteraturan
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alam. Jika alam bisa berfungsi sesuai aturan, seharusnya manusia bisa berfungsi lebih baik
karena kedudukannya sebagai makhluk terbaik.

Menurut Al-Ghazali, manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, dia mungkin bisa
merenungkan situasi baik dan buruk, ayah dan ibu disekitarnya juga harus membantu
membimbing anak ke satu arah. Hakikat seorang anak adalah kebaikan dan kesempurnaan yang
menjadi landasan dalam menerima hal-hal baru. Potensi manusia berupa pemikiran,
keterampilan, dorongan dan kebebasan merupakan modal utama pembangunan manusia. Agar
semuanya mengarah pada satu titik yang bagus dan baik maka harus dibiasakan. Metode
pendidikan islam dengan pembiasaan ini dijelaskan dalam Q.S Al-Alag ayat 1-5.

e Ghayl e Bl e oalf 2 291 3 1081 ol e T 318 G518 ol iy o2, T

Terjemahan:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Metode Hukuman dan Ganjaran

Wajar jika kejahatan disertai hukuman dan kebaikan disertai pahala. Kedua prinsip
tersebut juga berlaku dalam dunia pendidikan, akibat perilaku yang tidak diinginkan, siswa
harus dihukum. di sisi lain, keramahan dan keberhasilan siswa kami patut mendapat
pengakuan. Perlu dicatat bahwa pembatasan tertentu harus diterapkan pada pemberian
hukuman dan penghargaan di bidang pendidikan, jangan biarkan hukuman digunakan sebagai
sarana intimidasi. Al-Ghazali mengatakan, tidak tepat jika siswa yang bersalah langsung
dihukum, namun lebih baik diberikan kesempatan untuk memperbaiki diri dan mengakui
kesalahannya.

Metode pendidikan islam dengan hukuman dan ganjaran ini dijelaskan dalam Q.S Al-

bagarah ayat 62.
Walia Jae 5 39T o 3all5 iy Gale Ga Caoditally s o0all 1538 ol 15iale ol &)

G500 2h Vs aedle a3 V52605 die zh AT 248

Terjemahan:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada
mereka, dan mereka tidak bersedih hati.
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Metode Khotbah/Ceramah

Khotbah atau ceramah merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk
mengkomunikasikan dan menyampaikan materi, khotbah/ceramah harus disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa. Metode ceramah terdiri dari penjelasan konsep, prinsip, dan
fakta. Metode pendidikan islam dengan khotbah atau ceramah ini dijelaskan dalam Q.S An
Nahl ayat 125.
op Ot s el 5 &5 &) el a (T sl s Tl abae 5ally ATl i duss ) £

Cosigally a2 5 5 2l

Terjemahan:
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah

mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.

Q.S Ali Imran ayat 102.
Oy saliad il ) 3028 5 il Ga a1 T sk Gl

Terjemahan:
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.

Salah satunya sabda Nabi Muhammad SAW:
G Ay e erd 3l Y ad) V) a5 G 1aaaa Ok dile 5 a8 sialle 5 o) 885 5 Fa il g

e};AQL:z.;),o\ng;JLA.A\}eLM

Terjemahan:

Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu persaksian bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi
haji, dan puasa di bulan Ramadhan” (sumber HR Al-Bukhari dan Muslim)

Metode Jidal/Diskusi

Pencipta harus memahami apa yang diciptakan. Allah sungguh memahami sifat manusia,
gairah yang masuk ke dalamnya pasti akan berdampak yaitu dominasi ego dan idealisme
pribadi. Untuk mencapai tujuan, orang sering berdebat dalam tataran keilmuan, kontroversi
tidak bisa dihindari karena ayat-ayat Al-Quran dan Islam cenderung menimbulkan penafsiran
sesuai kapasitas berpikir manusia, terkadang diskusi menjadi tradisi. Diskusi diadakan bukan
sekadar untuk mengetahui siapa yang kalah dan siapa yang menang, namun untuk mencari

tanda-tanda, harapan dan solusi terbaik. Penerapannya memungkinkan diskusi dan debat
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dilakukan secara individu maupun kelompok, tentunya masing-masing akan memberikan
analisa terbaik terhadap topik yang diajukan.

Metode pendidikan islam dengan khotbah atau ceramah ini dijelaskan dalam Q.S An Nahl
ayat 125.

Gy [T A C‘;,," 1 ,’\,")—‘::,,"’n’, ¥ e e P TR
e Jia oay ple) g b)) O Rl o (AL adlan g AAT] ddae 3all 5 AASS L Sl dass ) 23

Cnigally e 5h 5 Al

Terjemahan:
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah

mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.

Prinsip-Prinsip dan Dasar-dasar Metode Pembelajaran
Dalam penerapannya, metode pendidikan Islam memuat pendidikan dan nilai-nilai yang

bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Dimana Al-Quran dan Hadits merupakan sumber ilmu

pedagogi yang merupakan ilmu pendidikan. Oleh karena itu, dalam menentukan metode

pembelajaranyang akan digunakan haruslah memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

= Relevan dengan tujuan pembelajaran; Artinya, pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dan digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut.

= Sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik; Pemilihan metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan belajar kepada siswa harus didasarkan pada situasi siswa dan
lingkungan belajar.

= Berbasisis nilai-nilai Islam; Pendidikan Islam mengedepankan nilai-nilai islam seperti
tauhid, akhlak, dan syariah. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran hendaklah
selaras dengan nilai-nilai tersebut.

= Fleksibilitas dan adaptabilitas; Metode pembelajaran yang dipilih harus mampu
menyesuaikan dengan perubahan kondisi dan situasi, termasuk tantangan era digital saat
ini.

= Evaluatif; Evaluasi hasil pembelajaran juga menentukan efisiensi dan efektivitas metode
pembelajaran variatif.
Pendidik dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran sekaligus. Dalam

pembelajaran, tidak ada satu metode pembelajaran yang dianggap terbaik atau sempurna, yang

ada hanya satu metode yang berhasil mencapai satu tujuan. Oleh karena itu, siswa mempunyai

kesempatan untuk melakukan aktivitas belajar yang berbeda dan proses belajar yang berbeda,
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yang memungkinkan mereka mengembangkan berbagai aspek pola perilakunya. Disamping itu
juga harus memperhatikan beberapa landasan yang menjadi dasar penerapannya diantara lain:

Landasan Agamis

Sebagai landasan dasar, segala sesuatu dalam kerangka Islam harus berlandaskan Al-
Quran, termasuk metode pengajaran dan pendidikan Islam. Metode yang digunakan pendidik
dalam mengajar peserta didik harus berjiwa Al-Quran.peserta didik dibimbing dengan
mempelajari Sunnah Nabi Muhammad SAW. Sebagai tambahan dan klarifikasi: Jika tidak
terdapat dalam Al-Quran, maka pendidik muslim harus mendasarkan upaya pengajarannya
pada Hadits Nabi.Karena hadis tersebut berkaitan dengan (1) Qauliyah: berdasarkan perkataan
Nabi Muhammad SAW, (2) Fi'liya: berdasarkan perbuatan yang dilakukan Nabi SAW, dan (3)
Tagqririyah: berdasarkan pada ketetapan Nabi Muhammad SAW.

Dasar Biologis

Manusia secara alamiah mengalami pertumbuhan jasmani. Mereka melalui tahapan mulai
dari bayi, orang tua, hingga kematian. Pertumbuhan fisik seseorang secara alamiah erat
kaitannya dengan perkembangan aspek keilmuan. Seiring bertambahnya usia, pengetahuan
seseorang pun bertambah. Pendidik sejati tidak mengabaikan kondisi fisik anak didiknya. Dia
akan menggunakan metode pengajaran Islam yang disesuaikan dengan usia dan tingkat
perkembanga. Karena Memaksakan sesuatu yang tidak sesuai dengan standar yang ada akan

memberikan hasil yang tidak baik bagi anak didik dan pendidikan itu sendiri.

Landasan Psikologis

Transfer ilmu, memerlukan suasana hati dan pikiran yang jernih, supaya bisa masuk dalam
pikiran, serta merasuk ke dalam sanubari. Kondisi psikis siswa perlu diperhatikan oleh
pendidik. Sitausi emosi dalam diri guru ataupun siswa perlu dicermati. Jangan sampai guru
mencampur suasana batin dengan proses pendidikan. Demikian pula siswa, siswa yang sedang
bermasalah, akan mengalami kesulitan untuk fokus menerima materi. Sebetulnya suasana fisik
dan batin harus selaras, supaya hasrat untuk belajar bisa tersalurkan. Kondisi tubuh yang sehat,
harus diiringi kondisi pikiran yang stabil. Ketika fisik sehat, tapi mental tidak stabil, maka akan
gagal menerima pelajaran. Begitu juga, ketika motivasi internal mendukung, tetapi fisik sakit,

murid juga akan mengalami gangguan dalam belajar.

Landasan Sosiologis
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Secara alami, manusia adalah makhluk sosial, kita tidak bisa memungkiri adanya campur
tangan masyarakat dan pihak lain dalam proses pendidikan yang dijalani. Pendidikan yang baik
itu adalah pendidikan yang yang memiliki hubungan keterkaitan satu sama lain dan saling
berinteraksi, siswa menjadi lebih pintar dalam aspek-aspek yang dihadapinya, dan guru
menjadi semakin terampil dalam memberikan instruksi. Selain kontak kelas, faktor eksternal
terutama lingkungan tempat tinggal di luar sekolah juga mempunyai pengaruh yang besar
terhadap kepribadian seorang siswa. Artinya, agar pendidikan dapat menghasilkan hasil yang
optimal, maka harus menyeimbangkan konteks lingkungan sekolah dan lingkungan luar
sekolah tempat mereka berinteraksi.

Kegunaan dan Peranan Metode
Kemampuan seorang pendidik dalam menggunakan metode sebagai sarana penyampaian

materi kepada peserta didik. Berikut adalah peranan metode dalam pendidikan:

= Pembangkit motivasi dari luar; suasana yang bervariasi dan menarik merangsang keinginan
siswa untuk belajar.Yang menarik adalah gaya penjelasan guru di tempat pengajaran.
Mereka merasa senang melihat guru melaksanakan tugas mereka dengan cara yang menarik
dan mengajar dengan cara yang berbeda dari yang lain.

= Peran manuver dalam pengajaran; pelatihan siswa harus komprehensif. Keberhasilan
dipengaruhi oleh strategi guru dalam merancang pola interaktif di kelas. Di sinilah
pembahasan mengenai insinyur sebagai pendidik harus berperan. Untuk mencapai
pembelajaran yang berkualitas, Anda harus bisa menyesuaikan dan memprediksi gerakan
jitu mana yang perlu dipadukan. Penerapan strategi adalah pemilihan kualitas sistematis.

= Sarana membidik sasaran; fokus pendidikan justru pada tujuan kematangan intelektual,
psikologis dan moral peserta didik. Titik tengah harus disejajarkan dengan hati-hati agar
alat atau panah tidak keluar dari fokus. Salah satu caranya adalah dengan menembakkan

anak panah sebagai alat guru untuk mencapai tujuan.

Pemilihan dan penggunaan metode pengajaran yang tepat dapat memberikan manfaat
diantaranya (1) memudahkan penerimaan siswa terhadap materi, (2) memungkinkan dialog
antara guru dan siswa, (3) pengembangan kepribadian siswa, (4) kewibawaan dan kehormatan
guru sebagai pendidik tetap terjaga, (4) saling mengenal dan saling menghormati antara siswa
dan guru, (5) guru dapat melakukan tugasnya dengan baik, (6) melindungi kepribadian siswa,

dan (7) siswa mengembangkan rasa aman dan tenang
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa metode dan strategi
merupakan suatu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Metode mengajar atau
metode pembelajaran yang aktif dan kreatif adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang
guru dalam menyampaikan materi atau yang berkenaan dengan pembelajaran islam kepada
murid atau peserta didik dengan menggunakan berbagai cara yang aktif dan kreatif sehingga
tujuan dari sebuah pendidikan khususnya dalam menyampaikan materi pembelajaran tersebut

dapat tercapai secara efektif dan efesien
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